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This research aims to review and summarize the factors affecting the 
environmental performance of companies from previous studies 
conducted in Indonesia in 2013-2022. With the launch of Sustainable  
Development Goals, environmental performance has become an issue 
that attracts attention nowadays because companies not only being 
oriented toward profit optimization but also responsible for the 
environment around them. Environmental performance can be used as 
a measuring tool for companies to reduce adverse effects of companies 
activities towards the environment. A literature review was conducted 
on the frequencies, design variations, relevant topics, research 
instruments, and data analysis techniques related to environmental 
performance research. This study shows that there is still room to fill 
by exploring environmental performance research further in the future 
as the number of studies still has fluctuations. Wide variety of research 
models can also be used for further research so as to add to the body 
of knowledge and provide a more in-depth perspective related to 
environmental performance and the issue that follow. 
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Penelitian ini bertujuan untuk meninjau kembali dan merangkum 
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja lingkungan perusahaan 
dari penelitian terdahulu yang dilakukan di Indonesia pada periode 
2013-2022. Dengan ditetapkannya tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable  Development Goals), kinerja lingkungan menjadi isu 
yang semakin menarik perhatian pada masa kini karena, selain 
berorientasi pada optimalisasi keuntungan, perusahaan juga 
bertanggung jawab atas lingkungan yang berada di sekitarnya. Kinerja 
lingkungan dapat menjadi alat ukur bagi perusahaan untuk mengurangi 
dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan perusahaan terhadap 
lingkungan. Tinjauan literatur dilakukan terhadap aspek jumlah, variasi 
desain, topik relevan, instrumen penelitian, dan teknik analisis data 
sehubungan dengan penelitian kinerja lingkungan. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa masih terdapat ruang yang sangat luas untuk 
mengeksplorasi penelitian kinerja lingkungan selanjutnya di masa 
depan karena jumlah penelitian yang masih berfluktuasi. Berbagai 
macam model penelitian juga dapat digunakan untuk penelitian lebih 
lanjut sehingga dapat menambah khasanah pengetahun dan 
memberikan perspektif yang lebih mendalam terkait kinerja 
lingkungan dan isu-isu yang menyertainya. 
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PENDAHULUAN  

Bagaikan pedang bermata dua, perkembangan sektor industri yang pesat tidak hanya 
memberikan kontribusi positif bagi masyarakat, namun juga konsekuensi negatif yang saat ini 
berdampak bagi kehidupan makhluk hidup di seluruh dunia. Dampak positif yang dihasilkan 
oleh pertumbuhan industri yang dapat dirasakan oleh masyarakat adalah memperluas lapangan 
kerja sehingga mengoptimalkan penyerapan sumber daya manusia usia produktif yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Rahmah & Widodo, 2019). Di sisi lain, 
konsekuensi negatif yang ditimbulkan kemajuan sektor industri mengancam kelestarian 
lingkungan dengan rusaknya ekosistem yang ada di sekitar lingkungan tersebut (Jannah, 2018). 
Residu yang dihasilkan ketika memproduksi produk sering kali tidak ditangani dengan layak 
oleh perusahaan yang mengakibatkan terkontaminasinya lingkungan di sekitar wilayah kerja 
perusahaan. Contoh kerusakan lingkungan yang ditimbulkan adalah tercemarnya sungai atau 
kanal akibat limbah yang dibuang oleh perusahaan secara tidak bertanggung jawab atau udara 
yang terkontaminasi dari buangan gas yang dihasilkan oleh mesin-mesin pabrik milik 
perusahaan. 

Indonesia tidak luput dari permasalahan kerusakan lingkungan dan hal ini menjadi sangat 
penting untuk segera diatasi, mengingat konsekuensi negatif dari pengelolaan lingkungan 
hidup yang tidak memadai dapat semakin memperburuk kondisi lingkungan. Jumlah kerusakan 
lingkungan hidup di Indonesia telah melebihi dari 77.000.000 hektar pada tahun 2008, dengan 
6.900.000 hektar dalam kondisi sangat kritis, 23.100.000 hektar dalam kondisi kritis, dan 
47.600.000 hektar dalam kondisi agak kritis (Aniela, 2012). Diketahui dari data Badan Pusat 
Statistik bahwa pada tahun 2020-2022 limbah industri yang dihasilkan yang mengandung 
bahan berbahaya dan beracun masih mengalami fluktuasi dengan jumlah terbanyak adalah pada 
tahun 2020. Limbah jenis B3 ini berisiko menurunkan kualitas lingkungan hidup dan 
mengancam kesehatan masyarakat di lingkungan sekitar (Hidayah, 2023). Pada gambar 1 
terlihat bahwa jumlah limbah B3 yang dapat dikelola oleh industri masih lebih kecil bila 
dibandingkan dengan limbah yang dihasilkannya. Yang berarti bahwa, masih terdapat sisa 
limbah berbahaya dan beracun yang dapat mencemari tanah, air, dan udara di lingkungan 
sekitar industri (Hidayah, 2023). Oleh sebab itu, pemerintah perlu bergerak cepat untuk 
memperbaiki kondisi ini sebelum kerusakan lingkungan yang semakin parah menyebar ke 
seluruh Indonesia. Apalagi, dengan telah ditetapkannya tujuan pembangunan berkelanjutan 
(Sustainable  Development Goals), maka pada tahun 2030 seluruh negara, termasuk Indonesia, 
diharapkan dapat mendorong perubahan-perubahan untuk pembangunan sosial dan ekonomi 
tanpa mengabaikan lingkungan sekitar. 

Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perseroan Terbatas adalah salah satu upaya pemerintah untuk menghindari bahaya 
terhadap lingkungan yang disebabkan oleh operaisonal sektor industri. Pada peraturan tersebut 
ditegaskan bahwa perusahaan wajib bertanggung jawab atas lingkungan dan sosial dalam 
menjalankan kegiatan usahanya utamanya menyangkut sumber daya yang berasal dari alam, 
baik di dalam maupun di luar lokasi bisnis. Selain regulasi tersebut, program PROPER yang 
dikeluarkan oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan diharapkan dapat 
meningkatkan peran dan komitmen perusahaan terhadap pengelolaan lingkungan hidup 
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(Damanik & Yadnyana, 2017; Shofia & Anisah, 2020). Melalui PROPER, kinerja lingkungan 
perusahaan dinilai dan diumumkan secara rutin kepada masyarakat sehingga masyarakat dapat 
mengetahui seberapa jauh perusahaan tersebut berfokus dan memprioritaskan pengelolaan 
lingkungan dalam menjalankan bisnisnya. 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun (B3) Tahun 2020-2022 
 

Kinerja lingkungan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan hubungan 
perusahaan dengan lingkungan. Kinerja lingkungan mencakup dampak sumber daya yang 
digunakan, dampak proses organisasi, dampak produk dan jasa yang digunakan, pemulihan 
produk, dan pematuhan terhadap peraturan lingkungan kerja (Damanik & Yadnyana, 2017). 
Kinerja lingkungan perusahaan dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja keuangannya 
(Khairiyani et al., 2019). Dengan mengungkapkan aktivitas lingkungan, mematuhi ketentuan 
yang berlaku, serta memperoleh penilaian kinerja lingkungan yang baik dari pemerintah, maka 
perusahaan dapat menarik minat investor untuk menanamkan modal (Damanik & Yadnyana, 
2017; Setiadi, 2021) dan membangun kepercayaan dari masyarakat (Aniela, 2012). Perusahaan 
yang memberikan perhatian lebih pada isu lingkungan di sekitarnya akan menghasilkan produk 
yang berkualitas dan bernilai tambah menurut pandangan stakeholder-nya dibandingkan 
perusahaan yang abai terhadap permasalahan lingkungan yang ditimbulkannya (Khairiyani et 
al., 2019). Kinerja lingkungan yang baik juga dapat mempertahankan keberlanjutan dan daya 
saing perusahaan di industri (Maulana, 2023) dan secara tidak langsung diharapkan dapat 
mendorong kinerja keuangan dan profitabilitas perusahaan (Purwaningsih, 2017) sebagaimana 
telah dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Supadi & Sudana (2018), Nababan & 
Hasyir (2019), Shofia & Anisah (2020), dan Suandi & Ruchjana (2021). 
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Beberapa penelitian terdahulu, seperti penelitian yang dilakukan oleh Ikhsan & Muharam 
(2016) dan Suandi & Ruchjana (2021), menggunakan peringkat PROPER sebagai indikator 
penilaian kinerja lingkungan suatu perusahaan. Berdasarkan data yang diperoleh situs 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, diketahui bahwa terjadi peningkatan jumlah 
peserta PROPER selama tiga tahun terakhir seperti yang terlihat pada gambar 2. Peningkatan 
jumlah peserta PROPER tersebut selayaknya menunjukkan peningkatan kepedulian para 
pelaku usaha dan/atau industri terhadap kualitas lingkungan di sekitarnya dan pelaksanaan 
tanggung jawab perusahaan terhadap para pemangku kepentingannya. Namun demikian, 
apabila mengacu kembali pada gambar 1, peningkatan jumlah pelaku usaha sebagai peserta 
PROPER ini belumlah optimal dalam meningkatkan jumlah limbah B3 yang perlu dikelola. 
Pemerintah masih perlu mengintensifkan pembinaan kepada perusahaan atau industri 
mengenai tanggung jawab perusahaan kepada lingkungan dan masyarakat sekitarnya. Dengan 
kesadaran akan tanggung jawab tersebut, pemerintah dapat mengawal pertumbuhan ekonomi 
melalui pesatnya perkembangan industri tanpa mengorbankan kelestarian lingkungan untuk 
generasi selanjutnya. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 2. Jumlah peserta PROPER 
 

Dengan meningkatnya kesadaran berbagai pihak atas pentingnya menjaga kelestarian 
lingkungan, maka filosofi perusahaan dalam menjalankan bisnis tidak lagi semata-mata untuk 
mengejar keuntungan. Namun juga perlu menjaga agar aktivitas yang dilakukan perusahaan 
seminimal mungkin memberikan implikasi negatif terhadap lingkungan di sekitarnya. 
Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan terhadap kinerja lingkungan perusahaan dapat 
menjadi media untuk mengontrol dan mengawasi agar perusahaan tetap berada di jalur yang 
seharusnya. Hal inilah yang kemudian mendorong agar penelitian ini dilakukan. Penelitian ini 
akan meninjau kembali dan merangkum perkembangan penelitian tentang kinerja lingkungan 
perusahaan di Indonesia dari penelitian sebelumnya. Dengan demikian, penelitian dapat 
menyediakan informasi yang berguna untuk penelitian selanjutnya dan menambah khasanah 
pengetahuan tentang kinerja lingkungan. 
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TINJAUAN TEORI  

Keseluruhan pencapaian perusahaan dalam mengelola masalah lingkungan yang 
disebabkan oleh kegiatan operasionalnya agar dapat menciptakan lingkungan yang hijau 
disebut kinerja lingkungan (Shofia & Anisah, 2020; Suandi & Ruchjana, 2021). Kinerja 
lingkungan digunakan untuk mengukur hasil dari kebijakan perlindungan dan pengelolaan 
lingkungan dalam bisnis (Chuang & Huang, 2018). Kinerja lingkungan juga dapat digunakan 
sebagai alat bantu untuk mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan kepada lingkungan dari 
aktivitas perusahaan (Kim et al., 2019). Manfaat lain dari kinerja lingkungan, yakni 
peningkatan pendapatan melalui efisiensi operasional yang menggabungkan sumber daya dan 
kemampuan dari setiap aspek yang bernilai tambah, pencegahan bencana lingkungan yang 
dapat mempengaruhi kinerja perusahaan, dan meningkatkan reputasi perusahaan yang secara 
tidak langsung akan meningkatkan profitabilitas dan kemampuan perusahaan untuk mengelola 
sumber daya (Putra, 2017; Renaldo et al., 2022). 

Dalam meningkatkan kinerja lingkungan, perusahaan perlu menyusun strategi 
lingkungan, seperti praktik-praktik pencegahan kerusakan lingkungan yang inovatif dan 
praktik-praktik ramah lingkungan (Kraus et al., 2020). Strategi lingkungan merupakan salah 
satu cara untuk memenuhi kebutuhan para pemangku kepentingan perusahaan dan menjawab 
permasalahan lingkungan yang terjadi saat ini dan oleh sebab itu strategi lingkungan menjadi 
pedoman perusahaan dalam membuat kebijakan-kebijakan dan melakukan praktik bisnis 
(Adomako & Tran, 2022). Guan et al. (2023) menjelaskan bahwa perumusan strategi 
lingkungan dalam lingkungan perusahaan meliputi beberapa tahap, yaitu: 
1. Menganalisis pengaruh aktivitas inti perusahaan terhadap lingkungan; 
2. Memilih tujuan lingkungan yang selaras dengan tujuan perusahaan, contohnya seperti 

mengurangi jejak karbon atau efisiensi penggunaan air dan energi; 
3. Mengintegrasikan tujuan strategis perusahaan dan strategi lingkungan; dan 
4. Memantau kinerja lingkungan dan memberikan umpan balik yang sesuai. 

Di Indonesia, program PROPER yang diinisiasi oleh Kementerian Lingkungan Hidup 
dan Kehutanan sejak tahun 2002 digunakan sebagai alat ukur untuk meningkatkan kepatuhan 
dan kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan (Suandi & Ruchjana, 2021). Dengan 
menggunakan standar sistem pengelolaan lingkungan dan perlindungan keanekaragaman 
hayati, informasi mengenai kinerja penaatan perusahaan dalam pengelolaan lingkungan 
disajikan kepada publik melalui sistem pemeringkatan kinerja lingkungan berdasarkan simbol 
warna (Ikhsan & Muharam, 2016). Perusahaan yang memenuhi kriteria penilaian ketaatan akan 
menggunakan warna biru, merah, dan hitam, sedangkan perusahaan yang memenuhi kriteria 
penilaian aspek lebih dari yang dipersyaratkan menggunakan simbol warna hijau dan emas. 

PROPER menurut Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik 
Indonesia Nomor 1 Tahun 2021 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan 
dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup, adalah kegiatan evaluasi kinerja yang dilakukan oleh 
pemerintah terhadap penanggung jawab usaha dan/atau kegiatan pengelolaan lingkungan hidup. 
Faktor-faktor berikut dinilai dalam standar pengelolaan lingkungan: 
1. Pengendalian pencemaran air; 
2. Pemeliharaan sumber air (khusus untuk industri air minum dalam kemasan); 
3. Pengendalian pencemaran udara; 
4. Pengelolaan limbah B3; 
5. Pengelolaan limbah nonB3; 
6. Pengelolaan B3 (khusus untuk industri prasarana jasa transportasi); 
7. Pengendalian kerusakan lahan (khusus untuk kegiatan pertambangan); dan 
8. Pengelolaan sampah (khusus untuk industri prasarana jasa transportasi). 
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Sementara itu, standar yang digunakan untuk menilai kinerja pengelolaan lingkungan hidup 
melebihi persyaratan peraturan perundang-undangan meliputi: 
1. Implementasi penilaian daur hidup (life cycle assesment); 
2. Penerapan sistem manajemen lingkungan; 
3. Kinerja dalam mengefisienkan energi; 
4. Pencapaian pengurangan emisi; 
5. Efisiensi air dan penurunan beban air limbah; 
6. Keberhasilan dalam pengurangan dan pemanfaatan limbah B3; 
7. Keberhasilan dalam pengurangan dan pemanfaatan limbah nonB3; 
8. Perlindungan keanekaragaman hayati; 
9. Pemberdayaan masyarakat; 
10. Manajemen tanggap kebencanaan; dan 
11. Inisiasi dalam inovasi sosial. 
 

METODE  

Penelitian ini fokus membahas perkembangan tren penelitian sebelumnya terkait kinerja 
lingkungan. Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan systematic literature 
review (SLR) atau tinjauan literatur sistematis. Metode ini memungkinkan peneliti 
mendapatkan informasi yang relevan tentang topik tertentu dan memenuhi standar untuk 
menjawab pertanyaan penelitian (Mengist et al., 2020). Tujuan penelitian ini adalah 
menciptakan kumpulan penelitian yang komprehensif melalui prosedur yang sistematis 
(Kitchenham & Charters, 2007; Page et al., 2021). Selanjutnya penelitian dilakukan dengan 
menganalisis data berdasarkan studi yang dipublikasikan dalam database Google Scholar. 
Menggunakan metodologi penelitian yang sebanding dengan Susetyarini & Fauzi (2020), 
penelitian ini mengembangkan lima pertanyaan penelitian. Namun dalam pemilihan artikel 
sampel, model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-
Analyses) yang dikembangkan oleh Benvenuto et al. (2023) akan digunakan. Pertanyaan 
penelitian yang akan memandu penelitian mengenai tren pengembangan penelitian kinerja 
lingkungan di Indonesia adalah sebagai berikut: 
• RQ1: bagaimana tren jumlah studi kinerja lingkungan dari masa ke masa? 
• RQ2: bagaimana modifikasi metodologi penelitian yang diterapkan untuk melihat 

implementasi kinerja lingkungan di Indonesia? 
• RQ3: topik apa yang paling umum digunakan untuk mengetahui implementasi kinerja 

lingkungan? 
• RQ4: instrument apa saja yang didayagunakan oleh para peneliti untuk menilai 

implementasi kinerja lingkungan? 
• RQ5: metode analisis data apa saja yang digunakan para peneliti dalam meneliti kinerja 

lingkungan? 

Fase 1: Screening Untuk Persiapan Pengumpulan Data 
Pada fase ini, dilakukan penyaringan kumpulan data dari literatur yang relevan. Data 

tersebut dikumpulkan dari database Google Scholar. Untuk mempermudah dalam 
mengumpulkan data, digunakan piranti lunak Publish or Perish (PoP) dengan menggunakan 
kata kunci, yaitu “kinerja lingkungan” dan “environmental performance”. Data yang 
digunakan adalah dari tahun 2013-2022 dengan rentang waktu 10 tahun. Setelah 
menyelesaikan tahap 1, diperoleh literatur sebanyak 998 yang selanjutnya akan dilakukan 
analisis sampel pada tahap 2. 
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Fase 2: Analisis Data Sampel 
Pada fase 2, sebanyak 998 artikel yang dikumpulkan dari fase 1 kemudian diseleksi 

berdasarkan cara pengumpulan berikut:  
1) Sub-fase 1: Seleksi berdasarkan jumlah sitasi pertahun 

Dalam sub-fase ini, data artikel tersebut dipilih melalui proses peninjauan manual. 
Relevansi data dengan lebih banyak sitasi pertahun dianggap sebagai kriteria inklusi. Dalam 
penelitian ini, jumlah sitasi pertahun akan dipilih dibanding jumlah sitasi keseluruhan untuk 
mengurangi bias dalam pemilihan artikel. Untuk mengidentifikasi relevansi data dengan sitasi 
pertahun, kriteria klasifikasi berdasarkan pendekatan model skala Likert dikembangkan. Di 
akhir proses ini, data yang masuk dalam kelas sitasi pertahun sangat relevan, relevan, dan 
sedikit relevan akan dipertimbangkan dan dipilih sehingga diperoleh sebanyak 105 data dari 
tahap ini. Pendekatan skala likert yang dikembangkan disajikan pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Kriteria Seleksi Berdasarkan Jumlah Sitasi per Tahun 

Skala Likert Sitasi Jumlah data Persentase data 
Sangat Relevan > 100 1 0,1% 
Relevan 10,01 – 100,00 44 4,5% 
Sedikit Relevan 5,01 – 10,00 60 6% 
Tidak Terlalu Relevan 1,01 – 5,00 178 17,8% 
Tidak Relevan 0 – 1,00 715 71,6% 
Total  998 100% 

Sumber : Data diolah, 2023 
 
2) Sub-fase 2: Seleksi berdasarkan kriteria 

Pada sub-fase ini, beberapa kriteria inklusi dan ekslusi dikembangkan sehingga diperoleh 
sampel inklusi sebanyak 51 artikel. Kriteria seleksi literatur disajikan pada tabel 2 sebagai 
berikut: 

Tabel 2. Kriteria Seleksi Literatur 

Kriteria Jumlah Ekslusi 
Berbahasa Indonesia (8) 
Merupakan Jurnal terakreditasi Sinta 1-5 (26) 
Jurnal dapat diakses (11) 
Sesuai topik (9) 
Total (54) 

Sumber : Data diolah, 2023 
 
3) Sub-fase 3: Seleksi dengan membaca isi artikel 

Berdasarkan kriteria eksklusi yang sama, kelompok kerja membaca artikel secara 
mendalam untuk kemudian diseleksi kembali. Pada tahap ini, 1 artikel dipertimbangkan untuk 
dikeluarkan sehingga sampel pada penelitian ini menjadi 50 artikel yang memenuhi syarat 
untuk tahap sintesis penelitian. Gambar 3 berikut menyajikan alur kerja tahapan dan sub 
tahapan dengan menggunakan teknik Statement Flowchart PRISMA. Hal ini berguna untuk 
mewakili proses seleksi secara grafis dan mencerminkan kemajuan dalam identifikasi, seleksi, 
evaluasi, dan sintesis studi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tren Jumlah Studi 

Gambar 4 menunjukkan jumlah studi atau penelitian terkait kinerja lingkungan yang 
dilakukan selama periode 2013-2022. Secara keseluruhan terlihat bahwa terdapat fluktuasi 
jumlah penelitian namun dengan tren meningkat. Jumlah penelitian terbanyak dilakukan pada 
tahun 2019, yakni sebanyak 14 penelitian. Peningkatan tren penelitian ini menandakan bahwa 
isu lingkungan atas aktivitas bisnis perusahaan telah membangkitkan minat dan perhatian 
banyak pihak. Hal ini dapat dipicu dari realita bahwa dengan semakin pesatnya perkembangan 
industri, maka ancaman terhadap timbulnya risiko lingkungan pun akan semakin besar 
(Chairia et al., 2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
Gambar 3. Statement Flowchart PRISMA 
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Sejak ditetapkannya 17 tujuan pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development 
Goals), isu lingkungan telah menjadi perhatian serius bagi dunia internasional. Pengungkapan 
aktivitas lingkungan di dunia bisnis masih bersifat sukarela padahal pengungkapan tersebut 
dapat menjadi alat kontrol masyarakat untuk menilai seberapa baik operasional perusahaan 
dalam menjaga kelestarian lingkungan di sekitarnya. Apabila masyarakat menilai bahwa 
kinerja lingkungan perusahaan atas aktivitas bisnisnya bernilai positif, maka kepercayaan 
masyarakat atasnya dapat meningkat sehingga citra positif perusahaan akan terbangun (Aniela, 
2012). Peningkatan kinerja lingkungan pada akhirnya dapat mendorong profitabilitas 
perusahaan sebagaimana telah dibuktikan pada penelitian yang dilakukan oleh Shofia & Anisah 
(2020) dan Suandi & Ruchjana (2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Tren Jumlah Penelitian Kinerja Lingkungan 
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Modifikasi Metodologi Penelitian 
Hasil yang menarik didapatkan pada modifikasi metodologi atau desain penelitian terkait 

kinerja lingkungan. Dari 50 artikel penelitian terdahulu, seluruhnya dilakukan dengan 
menggunakan metode kuantitaf. Terlihat pada gambar 5 bahwa tidak terdapat desain penelitian 
lain yang digunakan untuk mengetahui permasalahan kinerja lingkungan atas aktivitas operasi 
perusahaan.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 5. Desain Penelitian Kinerja Lingkungan 

Hasil yang hampir serupa ditemukan pula pada studi Paledung et al. (2023) yang meneliti 
perkembangan green accounting di Indonesia. Topik kinerja lingkungan maupun green 
accounting merupakan bagian dari pembahasan akuntansi lingkungan yang didominasi oleh 
desain penelitian kuantitatif. Oleh sebab itu, penelitian di masa depan terkait akuntansi 
lingkungan dan topik turunannya dapat dilakukan menggunakan metode penelitian kualitatif, 
eksperimen, deskriptif, atau evaluasi. 

 
Topik Yang Relevan 

Terdapat sepuluh kategori penelitian terdahulu yang berhubungan dengan kinerja 
lingkungan yang disajikan pada tabel 3. Penelitian kinerja lingkungan yang dikaitkan dengan 
kinerja keuangan menempati urutan pertama terbanyak yang dibahas dalam penelitian lampau. 
Selanjutnya peringkat kedua dan ketiga adalah penelitian kinerja lingkungan yang dikaitkan 
dengan pengungkapan informasi lingkungan dan nilai perusahaan. Kinerja lingkungan 
mayoritas diproksikan dengan peringkat PROPER yang merupakan program Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan untuk mengapresiasi perusahaan yang rutin menyampaikan 
laporan pengelolaan lingkungan sebagai bentuk pertanggungjawaban sosial. 

Kepedulian perusahaan terhadap kelestarian lingkungan sekitar menunjukkan orientasi 
perusahaan terhadap para pemangku kepentingannya. Pengungkapan informasi lingkungan 
akan membangun kepercayaan publik kepada perusahaan sehingga citra positif yang terbangun 
akan mendorong tingkat penjualan (Marfuah & Wulansari, 2014). Hal ini kemudian akan 
mendorong peningkatan pada kinerja keuangan perusahaan yang telah dibuktikan melalui 
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penelitian Damanik & Yadnyana (2017); Das Prena (2021); Nababan & Hasyir (2019); Setiadi 
(2021). 

Tabel 3. Topik yang relevan dengan kinerja lingkungan 

Topik relevan Jumlah 
Kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan 16 
Kinerja lingkungan terhadap pengungkapan informasi lingkungan 7 
Kinerja lingkungan terhadap nilai perusahaan 7 
Kinerja lingkungan terhadap pengungkapan emisi karbon 6 
Kinerja lingkungan terhadap pengungkapan CSR 4 
Kinerja lingkungan terhadap profitabilitas 4 
Kinerja lingkungan terhadap Islamic Social Reporting 2 
Kinerja lingkungan berbasis green system 2 
Kinerja lingkungan terhadap kinerja ekonomi 1 
Kinerja lingkungan terhadap pengelolaan lingkungan 1 

Total 50 
Sumber : Data diolah, 2023 
 
Instrumen Penelitian 

Metode pengukuran dan pengumpulan data dalam karya ilmiah dikenal sebagai 
instrumen penelitian. Pada 50 penelitian terdahulu menunjukkan bahwa hanya terdapat dua 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian sehubungan dengan topik kinerja 
lingkungan, yakni dokumentasi dan kuesioner. Gambar 6 menunjukkan variasi instrumen 
penelitian yang dilakukan pada periode 2013-2022. Teknik dokumentasi adalah yang paling 
sering digunakan untuk mengumpulkan data penelitian yakni pada 48 penelitian. Sedangkan 
penelitian yang menggunakan kuesioner hanya 2 penelitian, yakni yang dilakukan oleh Hadjri 
et al. (2020) dan Renaldo et al. (2022). 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6. Instrumen Penelitian Kinerja Lingkungan 
 

Sejalan dengan hasil yang diperoleh pada variasi desain penelitian, yakni penelitian 
kinerja lingkungan masih didominasi oleh penelitian kuantitatif, maka instrumen penelitian 
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yang digunakan pun kurang beragam dan didominasi oleh teknik yang umum digunakan pada 
metode kuantitatif. Oleh sebab itu, penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode selain 
kuantitatif agar instrumen yang digunakan pun dapat lebih bervariasi. Teknik observasi, 
wawancara, maupun perpaduan antara wawancara dan kuesioner dapat digunakan untuk 
memperoleh pemahaman mendalam sehingga dapat memperkaya khasanah pengetahuan 
terkait kinerja lingkungan. 
 
Teknik Analisis Data 

Berdasarkan data penelitian pada gambar 7, terdapat jumlah frekuensi penggunaan 
beberapa metode analisis tertentu. Analisis regresi linier berganda merupakan teknik analisis 
data yang paling banyak digunakan dibanding teknik analisis data lainnya. Frekuensi 
penggunaan yang tinggi menunjukkan bahwa analisis regresi linier berganda menjadi metode 
utama atau dominan dalam penelitian mengenai kinerja lingkungan. Analisis ini umumnya 
digunakan untuk memahami hubungan kompleks antara satu variabel dependen dengan dua 
atau lebih variabel independen. Menurut Ghozali (2018), analisis ini bertujuan untuk 
menentukan sudut pandang dan kekuatan pengaruh variabel independen terhadap variabel 
dependen.  

Teknik analisis lainnya dalam penelitian kinerja lingkungan bervariasi namun 
frekuensinya lebih rendah dibanding analisis regresi berganda. Teknik analisis lainnya adalah 
analisis jalur, MRA (Moderated Regression Analysis), analisis regresi sederhana, analisis 
regresi data panel, uji sobel, dan analisis structural equational modelling (SEM). Uji sobel dan 
SEM-PLS merupakan teknik analisis dengan frekuensi terendah diantara lainnya. Peneliti yang 
melakukan penelitian menggunakan uji sobel diantaranya Meiyana & Aisyah (2019) dan 
Daromes (2020). Peneliti yang melakukan penelitian menggunakan analisis SEM-PLS 
diantaranya Djuitaningsih & Ristiawati (2011) dan Khairiyani et al. (2019). 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7. Teknik Analisis Data Kinerja Lingkungan 
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Variasi dan kombinasi teknik analisis ini mencerminkan pendekatan analisis yang 
komprehensif dengan mempertimbangkan tidak hanya hubungan langsung antar variabel tetapi 
juga interaksi, moderasi, dan variasi lintas waktu. Pemilihan teknik analisis yang beragam 
dapat memberikan wawasan yang lebih kaya dan menyeluruh terhadap dinamika dalam data 
penelitian. Teknik analisis dengan frekuensi rendah seperti uji sobel atau SEM, walaupun tidak 
umum digunakan, memiliki keunikan tersendiri yang dapat menjadi pertimbangan bagi 
penelitian selanjutnya berkaitan dengan kinerja lingkungan. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Penelitian ini berusaha mengeksplorasi perkembangan penelitian kinerja lingkungan di 
Indonesia dari penelitian sebelumnya. Dengan mengetahui hal tersebut, peneliti yang berminat 
melakukan penelitian selanjutnya dapat memanfaatkan informasi mengenai celah penelitian 
kinerja lingkungan yang masih memerlukan penggalian lebih dalam. Hasil yang diperoleh dari 
sintesa data penelitian terdahulu ini diharapkan dapat menambah khasanah dan memperdalam 
pengetahuan mengenai kinerja lingkungan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa masih terdapat fluktuasi jumlah penelitian 
terkait kinerja lingkungan dengan penelitian terbanyak dilakukan pada tahun 2019. Seiring 
dengan berjalannya waktu, diharapkan agar penelitian terkait masalah lingkungan atas aktivitas 
kegiatan bisnis dapat semakin digiatkan agar target pembangunan berkelanjutan dapat tercapai 
pada tahun 2030. Penelitian kinerja lingkungan juga masih menyisakan ruang yang sangat luas 
untuk dieksplorasi, khususnya penelitian menggunakan metode selain kuantitatif, agar 
memperoleh pemahaman yang lebih mendalam atas fenomena lingkungan dan sosial dari 
kegiatan bisnis perusahaan. 

Tinjauan literatur ini hanya terbatas pada penelitian yang dilakukan di Indonesia. Oleh 
sebab itu, penelitian berikutnya terkait kinerja lingkungan sebaiknya dilakukan dengan 
memperluas ruang lingkup, misalnya kinerja lingkungan dan instrumen pengukuran yang 
digunakan oleh negara-negara di Asia atau di dunia internasional, sehingga pandangan secara 
global terkait kinerja lingkungan dapat diterapkan pada praktik pengelolaan lingkungan di 
Indonesia. 
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